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A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan berkembangnya zaman dan peradaban yang ditandai
dengan kemajuan dalam berbagai hal, dunia pendidikan saat ini mendapat
tantangan berat dengan adanw/ e,[ubahan karakter dalam masyarakat yang

mengindikasikan adan Eﬁ"‘pengbayatan dan pengamalan nilai
moral, akhla udi . Bi erd‘s\('j'tan\akhlak dan budi pekerti
merambah-disberb an lam at, \ﬁ‘ra[ga dunia pendidikan
yang IS es /aha\q‘ t Eﬁ\a,\i\i e enga‘rub globalisasi dan
be fak erna eﬁsfh’ a &kj/l‘('e/h{ m institusi pend\l“digan sehingga
le pendidikan_khustsnya.. dalam amkan pendidikan
karakter, nilai-nilai kemanusiaan dan kebangsa emakin lterdesak atau
m lami‘se distorsi, 'né . merlukan revitalisasi agar di satu pihak
ma me dir le b ayaan'}'di pihak lain
me rhadap peru ajuan tq'hpa kehilangan
jatidir gai bagia i angsa. /’
gn ﬂdi a rerp’éja mengakibatkan
kenakalan j 5\7.4 “lgl _ I?p(x remaja merupakan
terjemahan juveni i i ka.l di dunia Barat. Istilah

ini mengand ang menyimpang dari
berbagai pranata dan norma yang berlaku umum. Baik yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat, tradisi, maupun agama, serta hukum yang berlaku.
Lebih jelasnya pengertian kenakalan tersebut mengandung beberapa ciri
pokok, sebagai berikut:

1. Tingkah laku yang mengandung kelainan-kelainan berupa perilaku atau

tindakan yang bersifat a-moral, a-sosial atau anti sosial.

! Haedar Nashir, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Kebudayaan” Multi
Presindo, Yogyakarta, 2013, him. 5.
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2. Dalam perilaku atau tindakan tersebut terdapat pelanggaran terhadap
norma-norma sosial, hukum, dan norma agama yang berlaku dalam
masyarakat.

3. Tingkah/perilaku, perbuatan serta tindakan-tindakan yang betentangan
dengan nilai-nilai hukum atau undang-undang yang berlaku yang jika
dilakukan oleh orang dewasa hal tersebut jelas merupakan pelanggaran
atau tindak kejahatan (kriminal) yang diancam dengan hukuman menurut
ketentuan yang berlaku '

4. Perilaku, tlndak

remaja. 2
Ke

d|lakukan oleh kelompok usia

gdyang menjadikan hawa

nafs sebaga A n } annya berdasarkan ilmu-
Nya dé V. Iah telah me gunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan
tutupan nya aka siap ang akan memberinya
petunjuk c m,“” hiarke ““‘1““ ka mengapa kamu tidak

mengambil’pé ] a3

Untuk memintmall S akala maja sebagai imbas dari globalisasi,

maka lembaga pendidikan'ya abene'menjadi ujungitombak kedua setelah

orangtua dalam mendidik akhlak anak didik harus menumbuh kembangkan
kembali pendidikan karakter kepada anak didik, tidak terkecuali MTs NU al-
Hidayah dibawah naungan yayasan pendidikan Islam manafiul ulum, dengan

segala potensi dan sumber daya yang ada berusaha menumbuhkan pendidikan

2 M.Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, PT.Golden
Trayon Press, Jakarta, Cet 5, 1994, him. 79-80.

3 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Maktabah Mubarokah Toyyibah, Kudus, Juz 25, him.
.501.
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karakter pada peserta didik. Hal ini diharapkan agar dapat membentuk
karakter anak didik yang religius, jujur, tanggung jawab, cerdas, bersih,
peduli, kreatif, gotong royong, dan cinta tanah air.

Karakter atau watak merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia
yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang
yang satu dengan yang lain. Sedang menurut kemendiknas karakter adalah
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikai

ang diyakini dan digunakan sebagai landasan

untuk cara pandangyberfiki Tdan-bg_r\tidak.“

au das ich merupakan
an orga/nisme untuk
S dang&tan Super ego
afi ygng me upakan wakil
orang tu;i kepada anak-
Iaranga[j'.5
at atau kara/léteristik bawaan
(heredi i per}g/aruh lingkungan.

\*
KarateristikhDe "ﬁ!’,”ml‘ m “ ary’yang dimiliki sejak
lahir, baik yang _g-- Hi0lo aupun fiaktor sosial psikologis.

Pada masa lalu ada

bawaan (heredity) dan
lingkungan; merupakan dua faktor yang terbentuk karena faktor terpisah,
masing-masing mempengaruhi kepribadian dan kemampuan individu bawaan
dan lingkungan dengan caranya sendiri-sendiri. Namun kemudian makin
disadari bahwa apa yang dipikirkan dan dikerjakan seseorang, atau apa yang

dirasakan oleh seorang anak, remaja atau dewasa, merupakan hasil dari

* Haedar Nashir, Op. Cit., him. 10.
*Ibid, him. 104-105.
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perpaduan antara apa yang ada diantara faktor-faktor biologis yang diturunkan
dan pengaruh lingkungan.®

Karakteristik peserta didik dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti
aspek fisik, intelegensi, bakat khusus, emosional, sosial kultural, dan
komunikasi. Meskipun tampaknya karakteristik tersebut dibagi-bagi menjadi
beberapa aspek, namun sebenarnya, karakteristik manusia tidak dapat dibagi-
bagi secara nyata karena pada dasarnya, kepribadian yang ditunjukkan oleh

setiap orang merupakan satu

stuhan_dan bukan merupakan jumlah dari

bagian-bagian. Dengan perkataa 'ﬁf's‘etiap_\aspek akan berinteraksi dengan

peserta didik send | sed sternal -adalah fal?f'or-faktor yang
berasal\dari luar. ,,;I : At faktd dapat digo;bngkan ke dalam
faktor e \ nal isalnya atau o gan ata/s/ keinginan untuk
belajar mungki ’;’,’ ang (g ikig peserta dill,(/sendiri, tetapi juga
mungkin dafi Hlua K@ i entang akferistik peserta didik,

.

sebenarnya '5._ aratentang - faktor-fakto karena pada dasarnya
karakteristik tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor luar.®

Banyaknya kasus kerusakan moral yang merajalela saat ini merupakan
imbas dari pendidikan yang kurang mempertimbangkan pendidikan karakter.

Kondisi ini seharusnya memicu pemikiran kita untuk kembali memandang

®Sunarto dan Agung Hartono, “Perkembangan Peserta Didik”, Rineka Cipta, Jakarta,

1999, him. 4-5.

" Heru Mugiarso, et.al., “Perkembangan Peserta Didik ”, Dirjen Binbaga, Jakarta, 1994,
him. 4.

®Ibid, him. 5.
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pendidikan karakter, tidak saja pengembangan keilmuan melainkan juga
perkembangan kepribadian dan akhlak. Lembaga-lembaga pendidikan mulai
tingkat dasar, menengah dan tinggi seharusnya tidak hanya mengejar kuantitas
jumlah calon peserta didik yang mendaftar di lembaga tersebut, tetapi juga
harus menanamkan dan membentuk peserta didik yang berkarakter.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, MTs NU al-Hidayah
program tahfidz al-Qur’an berupaya menguatkan serta menumbuh

kembangkan kembali akhlak ‘r,j\mah pada santri, dengan harapan semua
berkarakter islamiyse esual dengan se boye{ﬁ'magrasah yakni bersih, elok,
i nnah, (BERTAQWA).

y
terhadap bapak ibu
ka menerima

mer
mhelajaran di kelas atau

uk meng,kaji lebih lanjut
didik di MTs NU al-Hidayah
] elata/r/belakangi peneliti
nd,jd’ikan Karakter Pada
Program Tahfidz / 1 aya Gétassrabi Gebog Kudus

l

Tahun Ajaran 2026=20

B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian dapat memberikan arah dan petunjuk
bagi penyelidikan untuk menemukan teori-teori penyelidikan dalam rangka
penyelesaian riset dan penulisan laporan. Adapun permasalahan yang peneliti
kemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan karakter pada program tahfidz al- Qur’an di
MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun ajaran 2016-2017?
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2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter pada program tahfidz al-
Qur’an di MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus tahun ajaran
2016-2017?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter pada
program tahfidz al-Qur’an di MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog
Kudus tahun ajaran 2016-2017?

4. Apa saja manfaat pendidikan karakter pada program tahfidz al- Qur’an di

MTs NU al-Hidayah Getassrabi GeboAg Kudus tahun ajaran 2016-2017?

[

ada program tahfidz

Kudus tahun ajaran

l
/

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tentang pendidikan karakter pada program tahfidz
al-Qur’an di MTs NU al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.
1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menemukan

konsep pendidikan karakter yang terkait dengan pelaksanaan program
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tahfidz al-Qur’an, mengingat konsep pendidikan karakter secara umum
belum bisa dipastikan dapat dipakai untuk pelaksanaan program tahfidz
al-Qur’an sehingga konsep pendidikan karakter pada program tahfidz al-
Qur’an sangat penting.
2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu mendapatkan

teknik bagaimana konsep pendidikan karakter dan implementasinya pada

>
N

u\e; alam rangka untuk
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